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ABSTRAK

Fashion merupakan hal yang sering kita temui dalam keseharian. Dalam hal ini, fashion dalam
bentuk hijab dan busana Muslimah telah berkembang menjadi simbol di kalangan kelas menengah
Muslim di Indonesia saat ini. Oleh karenanya, hijab berperan dalam pembentukan kepribadian
seorang Muslimah. Berkembangnya media massa, terutama televisi dan sosial media turut
mendorong para Muslimah untuk mengikuti tren fashion terkini. Penelitian ini bertujuan untuk
menemutunjukkan persepsi mahasiswi pada Fakultas Syariah dan Undang-undang, USIM
Universitas Sains Islam Malaysia) dan mahasiswi Fakultas Ilmu Agama Islam Ul (Universitas
Islam Indonesia), Yogyakarta terkait tren fashion di kalangan mahasiswi saat ini. Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan, dimana dalam proses pengumpulan data, peneliti melakukan
wawancara kepada mahasiswi di kedua fakultas. Dalam menganalisa data yang diperoleh, peneliti
menggunakan metode deskriptif-kualitatif, didukung dengan data sekunder berupa dokumen-
dokumen tertulis yang membahas isu ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswi
Fakultas Syariah dan Undang-undang, USIM maupun mahasiswi Fakultas Ilmu Agama Islam UlI
setuju dengan adanya perkembangan tren fashion saat ini karena fashion itu sendiri kini telah
merambah ke berbagai kalangan bahkan ke seluruh penjuru dunia. Namun, masing-masing
mahasiswi juga paham akan kewajiban mereka sebagai muslimah untuk menutup aurat. Sebagai
tambahan, secara umum, regulasi dalam mengenakan busana muslimah di Fakultas Syariah dan
Undang-undang, USIM maupun Fakultas llmu Agama Islam UII tidak memiliki perbedaan yang
terlalu signifikan.

Kata kunci: Tren Fashion, Mahasiswi, Media Massa
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PENDAHULUAN

Fashion merupakan hal yang sering kita temui
dalam keseharian, baik itu di sosial media,
televisi, koran, buku, dan lain-lain. Bahkan,
fashion di kalangan kelas menengah Muslim di
Indonesia tumbuh menjadi semacam simbol
Islam itu sendiri dan kemudian berkembang
pesat dengan dorongan media massa.* Televisi,
sebagai salah satu bentuk media massa,
merupakan salah satu faktor pendorong yang
sangat mempengaruhi individu, karena
menampilkan tren fashion nan modis dan
pengaruhnya sangat kuat, terlebih bagi kaum
remaja. Setidaknya mengatur atau memilah-
milih konten yang bagus dan bermanfaat dapat
menjadi solusi kita untuk menghindarkan dari
pengaruh buruk.?

Fashion merupakan sebuah aktivitas
yang sering disebut sebagai fetish atau minat.
Dalam hal ini, fashion menjadi minat dari
berbagai kalangan. Menurut Marx, setiap hari
kita memutuskan peran dan status sosial orang
yang kita jumpai berdasarkan apa yang mereka
kenakan, sehingga gaya kita dalam berbusana
dapat menjadi cara yang spesifik bagi sebagian
kalangan untuk menilai seseorang.® Fashion,

sebagai salah satu contoh dari budaya Muslim

! Muntazori, Ahmad Faiz. Fesyen Muslimat
Kelas Menengah Sebagai ldentitas Budaya Pop.
Prosiding Seminar Nasional. Sabtu, 22 Oktober
2016, hal. 641

2Abdullah  Al-Talliyady,  Astagfirullah
aurat!, (Yogyakarta, Diva Press, 2008), hal. 78

3 |di Subandy, Fashion sebagai Komunikasi,
(Yogyakarta: Jalasutra, 1996), hal. 12
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populer, telah secara positif menunjukkan
dinamika perkembangan budaya Islam di
Indonesia®, arah

namun terkadang

perkembangannya menjadi  kurang sesuai
harapan.

Konsep diri merupakan pandangan
sikap individu baik itu dari segi fisik,
karakteristik individual, motivasi diri, dan
bahkan konsep diri mampu menentukan
kelemahan atau kelebihan dari individu itu
sendiri. Konsep diri merupakan inti dari
kepribadian seseorang dan sangat berperan
dalam  menentukan dan  mengarahkan
perkembangan kepribadian serta perilaku
seseorang di dalam lingkungannya.®

Pembentukan karakter dan kepribadian
seseorang ditentukan banyak faktor, salah
satunya adalah konsep diri. Srivastava dan
Joshi menilai bahwa konsep diri memiliki
kaitan erat dengan harga diri seseorang,
khususnya pada saat menjelang kedewasaan
seseorang. Mereka beranggapan bahwa konsep
diri dan harga diri yang positif menjadi faktor
yang sangat penting bagi seorang anak ketika

menghadapi masa remaja dan dewasa dengan

4 Wasisto Raharjo Jati. (2015). Islam
Populer sebagai Pencarian Identitas Muslim Kelas
Menengah Indonesia. Teosofi: Jurnal Tasawuf dan
Pemikiran Islam, Vol. 5, No. 1, Juni 2015. ISSN:
2088-7957, hal. 139

5 https://klc.kemenkeu.go.id/konsep-diri/,
diakses pada hari Jum’at. 25/10/2017, pukul 20.19
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sejumlah tantangan dan peluang.® Sehingga,
konsep diri adalah bagaimana seseorang
membentuk karakter dalam dirinya, apakah
dirinya akan menjadi karakter yang tangguh,
pemberani, pandai, ataukah akan karakter yang
penakut, bodoh, dsh. Dari semua konsep diri
tersebut, interaksi lingkungan dan kebiasaan
juga memainkan peran yang penting, karena,
konsep diri ini bukan hanya tantangan antara
pandangan individu terhadap dirinya, namun
juga termasuk pandangan orang lain terhadap
individu itu sendiri.

Misalnya ketika kita masih anak-anak,
konsep diri kita akan terbentuk awalnya dari
orang tua. Kita secara otomatis akan mengikuti
konsep diri yang terbentuk berdasarkan orang
tua. Namun ketika kita beranjak dewasa, maka
bisa saja konsep diri yang dibentuk oleh orang
tua akan berpudar karena kondisi lingkungan,
psikis, prilaku, pemikiran yang dapat
menjadikan konsep diri kita lebih baik, atau
sebaliknya. Oleh karena itu berhijab pun
merupakan suatu konsep diri setiap insan
manusia. Pasti, kesan pertama kali orang lain
melihat wanita berjilbab adalah baik, sholihah,
santun dan lain-lain. Sering kita mendapati
jargon populer ‘“jangan melihat seseorang
hanya dari penampilannya” (dornt judge a
book by its cover). Pada kenyataannya, di awal
pertemuan, orang dapat dengan mudah

membuat penilaian terhadap seseorang melalui

¢ Rekha dan Shobhna, Relationship between
Self-concept and Self-Esteem in Adolescents,

penampilanya. Misalnya ketika kita bertemu
dengan seseorang dengan berpenampilan rapi,
menarik, bersih akan memberi penilaian yang
baik, dan demikian pula sebaliknya.

Paul B. Horton dan Chester L. Hunt
menyatakan bahwa karakteristik fisik tertentu
menjadi faktor penting dalam perkembangan
kepribadian. Kepribadian dapat dilihat dari
cara berperilaku yang khas, seperti sikap,
bakat, adat,

tindakan yang sama setiap hari. Contohnya,

kecakapan, kebiasaan, dan
seseorang yang memiliki tubuh yang tegap
menunjukan seseorang yang pantas menjadi
pemimpin. Atau, seorang lelaki yang memiliki
rambut gondrong, berbadan besar, dan cara
bicara yang kasar cenderung dinilai sebagai
preman. Sehingga, kepribadian orang dapat
dilihat dari penampilan luar dan perilakunya.
Terkadang kita sering menemukan manusia
dengan perawakan tegap, rapi, bersih, namun
ternyata seorang penipu atau penjahat. Oleh
karena itu penting bagi kita melihat seseorang
secara keseluruhan.

Hal yang sama terjadi pada definisi
hijab. Yang terjadi saat ini, makna hijab telah
berubah. Hijab atau jilbab dahulu dikenakan
karena dianggap menjadi symbol religiusitas
dan banyak wanita yang mempertahankanya

karena hijab merupakan symbol sebuah

International Journal of Advanced Research, Vol. 2,
Issue 2, 2014.
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komunitas atau gerakan’, kini berubah menjadi
bersifat ekonomis. Di masa lalu, tepatnya era
1980an, hijab merupakan hal yang asing bagi
Muslimah di Indonesia. Sebagai ilustrasi,
Rahayu menilik kembali pengalamannya di
masa sekolah menengah, dimana Siswi-Siswi
sekolah negeri memilih untuk pindah ke
sekolah yang mengijinkan penggunaan hijab
selama pembelajaran®. Hal ini
mengindikasikan bahwa di masa tersebut, hijab
bukanlah hal yang wajar untuk dikenakan di
ruang public karena didalamnya terdapat
simbol atau identitas kemuslimahan yang kuat.
Sehingga, ada masa dimana hijab dikenakan
sebagai bentuk idealisme.

Hijab dimaknai sebagai tren dan mode
masa kini. Banyak wanita mengenakan hijab
bukan karena mengikuti ketetapan syara yang
ditentukan oleh agama Islam, namun lebih
yang
perkembangan zaman, dimana pakaian yang

sebagai tindakan merespon
trendy dan modis lebih banyak diminati
dibandingkan pakaian yang syar’i, serta
aksesori menjadi lebih penting dibandingkan
aurat. Hingga saat ini baik di Indonesia ataupun
di negara mayoritas Muslim lainnya, perkara
berbusana muslimah sebagaimana yang telah
diatur oleh Islam masih terdapat pro dan kontra

didalamnya. Dengan munculnya kultur yang

7 Ahmad Suhendra, Kontestasi Identitas
Melalui Pergeseran Interpretasi Hijab dan Jilbab
dalam Al-Quran. PALASTREN, Vol, 6, No. 1, Juni
2013, hal. 2
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mempengaruhi perubahan tersebut, pakaian
yang biasa digunakan oleh masyarakat
kemudian ingin diubah sebagaimana tuntutan
gjaran Islam. Hal ini tentunya bukanlah hal
mudah. Terkadang kita ingin menerapkan
sesuai ajaran Islam namun karena Kkita
merupakan mahluk sosial yang menjadi bagian
dari sebuah masyarakat, terkadang pilihan kita
akan menimbulkan beragam reaksi dari
lingkungan kita sendiri. Butuh mental yang
kuat ketika kita menghadapi permasalahan
seperti itu, karena tidak sedikit kaum hawa
yang tidak mampu menerimanya, seperti
tuntutan kerjaan atau kebutuhan ekonomi yang
mengharuskan mereka untuk merubah gaya
busana mereka.’

Busana adalah cermin status karena kita
dapat mengetahui tingkat sosial pemakainya.
Apakah seseorang termasuk dari kalangan
kelas menengah keatas, atau kalangan
menengah bawah dan sebagainya. Peringkat
sosial ekonomi seseorang juga dapat dilihat
dari merek yang digunakannya serta aksesori
atau barang lainnya. Selain dari ekonomi,
penilaian terhadap individu dapat juga dilihat
dari kualitas moralnya. Kualitas ini dapat
dilihat dari ukuran busana yang digunakannya:
apakah pakaian tersebut menonjolkan lekuk-

lekuk tubuh yang seharusnya tidak ia

8 Lina Meilinawati Rahayu. 2016. Jilbab:
Budaya Pop dan Identitas Muslim di Indonesia.
Jurnal Kebudayaan Islam, Vol.14, No. 1, hal. 140.

° Nina Surtiretna dkk, Anggun Berjilbab,
Bandung: Al- Bayan, 1995, hal 138
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tampakkan, atau apakah pakaian tersebut
mencerminkan kesombongannya,
keangkuhanya, dan sebagainya. Karenanya,
pakaian merupakan cerminan dari identitas dan
jati diri bagi yang menggunakannya.®

Dalam peneltian ini memfokuskan
kepada dua objek penelitian yaitu, mahasiswi
Fakultas Syariah dan Undang-undang, USIM
Universitas Sains Islam Malaysia) dan
mahasiswi Fakultas Ilmu Agama Islam UlI
(Universitas Islam Indonesia), Yogyakarta.
Penelitian ini bertujuan untuk
menemutunjukkan persepsi mahasiswi di dua
fakultas tersebut terkait tren fashion di

kalangan mahasiswi saat ini.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
(field research) dimana peneliti terjun langsung
ke lapangan untuk mencari data-data yang
mendukung penelitian ini, serta menemukan
sumber pustaka yang sejalan dengan temuan di
penelitian ini. Penulis menggunakan jenis
penelitian ini guna memperoleh gambaran
yang jelas terhadap masalah yang dibahas.
Adapun penelitian ini dilaksanakan pada dua
objek, yaitu mahasiswi Fakultas Syariah dan
Undang-undang  Universiti  Sains  Islam
Malaysia (FSU USIM) dan Fakultas llmu
Agama Islam Universitas Islam Indonesia

(Ul).  Penulis menggunakan wawancara

10 Ibid, hal 51

(interview) sebagai teknik pengumpulan data.
Peneliti melakukan tanya jawab secara
langsung kepada objek penelitian ini
(mahasiswi FSU USIM dan FIAI UII). Teknik
analisis data yang peneliti gunakan adalah
deskriptif kualitatif dimana peneliti melakukan
interpretasi  terhadap temuan-temuan yang
diperolen selama wawancara serta data
tambahan yang diperoleh dari data sekunder,

berupa dokumen-dokumen tertulis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pandangan Mahasiswi FSU USIM dan
FIAI Ull Terhadap Perkembangan
Tren Fashion
Responden 1 berpendapat bahwa
perkembangan tren fashion busana muslimah
di Malaysia saat ini bisa dibilang berkembang
pesat. Banyak muslimah yang mengikuti tren
fashion terkini, seperti kerudung, baju, dan lain
lain. Akan tetapi, kebanyakan mode saat ini
hanya mengikuti tren semata tanpa melihat
garis panduan yang telah ditetapkan oleh Allah.
Alangkah baiknya jika ingin mengikuti tren
fashion, seorang muslimah tetap
melandaskannya pada syariat Islam. Karena
ada sebagian dari wanita muslimah saat ini
yang hanya lebih mengutamakan dari segi
kekiniannya saja. Responden 1 mengatakan:

“Saya setuju dengan adanya fashion, kita
tidak boleh menolak fashion itu karena
fashion itu sendiripun datang karena dari
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pengaruh budaya luar contohnya,
terkadang baju buatan Malaysia itu
sendiri dibawa ke Korea dan dijadikan
fashion disana atau sebaliknya, bahkan
adapun  fashion  berkerudung itu
menggunakan fashion dari Korea.
Sebenarnya, tergantung dari pribadi kita
sendiri dalam berfashion, berjilbab itu
ialah identitas kita sebagai muslimah tapi
kita lihat lagi apakah fashion yang kita
kenakan itu membawa kita menjadi lebih
sempurna (baik) atau tidak.”

Responden ini menjelaskan bahwa latar
belakangnya berasal dari keluarga Islami, yang
secara keseluruhan berlatar pendidikan Islami.
Namun dalam hal fashion, keluarganya sendiri
tidak menuntutnya untuk mengenakan tudung
labuh (kerudung besar hingga siku). Yang
ditekankan oleh kedua orangtuanya adalah
mengenakan jilbab yang menutupi dada dan
menggenakan pakaian sesuai anjuran Al-
Qur’an. Responden 1 juga menjelaskan bahwa
FSU sendiri menetapkan denda bagi mereka
yang tidak berbusana sesuai dengan peraturan
FSU, yaitu sekitar RM 50-100.1

Responden 2 menyatakan
pandangannya terkait fashion saat ini yang
berkembang pesat

sehingga  dapat

mempengaruhi  penampilan  pemakainya.

Responden 2 tidak melarang generasi muda

untuk mengikuti fashion terkini Kkarena

generasi muda merupakan  penggerak

perkembangan teknologi dan media, baik

11 Hasil wawancara kepada mahasiswi FSU
USIM, 16 April 2018 di gedung FSU, USIM,
Malaysia
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media cetak maupun elektronik yang turut
mendorong perkembangan fashion saat ini.
Media telah memberikan ruang kepada
segenap muslimah untuk mencoba tren
fashion terbaru. Terlebih pakaian merupakan
kebutuhan primer dari zaman ke zaman. Islam
secara umum tidak melarang umatnya untuk
mengenakan busana yang sesuai dengan
kebutuhannya, baik dari segi pakaian ataupun
aksesoris yang dikenakan. Responden 2
mengatakan:

“Saya  berjilbab  dan  sayapun
berfashion, latar belakang keluarga
saya Islami, semua keluarga saya
berkerudung. Kita boleh berfashion
namun kita juga harus menutup aurat.”

Bisa dibilang, keluarga dari Responden
2 ini cukup modern. Ibunya menjadi contoh
bagi Responden 2 untuk tetap menggunakan
jilbab namun tetap tampil trendi karena cantik
itu adalah fitrah wanita. Responden 2 juga
yang
Responden 1, FSU USIM mengenakan

menyatakan  hal serupa dengan
hukuman denda bagi mereka yang melanggar
etika berpakaian di lingkungan kampus.2
Responden 3 menyatakan bahwa
mayoritas  dari  masyarakat  Malaysia
bermadzhab Syafi’i yang kebanyakan dari
kaum  wanitanya itu menganggap
menggunakan jilbab hingga menutupi dada

adalah pedoman mereka. Meskipun ada pula

12 Hasil wawancara kepada mahasiswi FSU
USIM, 16 April 2018 di gedung FSU, USIM,
Malaysia.
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beberapa diantaranya yang menyatakan
menggunakan bahwa jilbab yang tidak

menutupi dada adalah hal yang benar.

Responden 3 sendiri berpendirian bahwa
mengenakan jilbab hingga menutupi dada
adalah pedomannya. Menurut Responden 3,
mengikuti sebuah tren bukanlah hal yang salah,
akan tetapi jangan sampai fashion yang kita
gunakan digunakan sebagai jalan mencari
popularitas dan demi memuaskan hati orang
lain. Apapun yang kita perbuat haruslah lillahi

ta’ala (mengharap ridha Allah semata).

Responden 3 mengatakan:

“Jika kita beli baju atau tudung belilah
yang sesuai dengan apa Yyang
disyariatkan oleh Allah SWT yaitu
tudung yang menutupi dada karena
terkadang bagian dada kita ini dapat
menarik para lawan jenis. Jika mencari
baju, carilah baju yang longgar, besar
dan tidak ketat. Latar belakang
keluarga saya ya biasa, Islami juga,
namun tidak berpikiran sempit. Kami
sekeluarga pada dasarnya
berpendidikan sekolah Islam, bisa
dibilang modern. Jadi tidak terlalu
menuntut untuk memakai hijab yang
besar atau lebar, yang jelas jilbab yang
seperti saya kenakan ini (jilbab segi
empat yang menutupi dada) tidak apa-
apa.”

Adqillah  sendiri  belum

mengetahui kabar hukuman sejenis denda

pernah

yang ditetapkan oleh FSU sendiri, hanya saja

teguran dari satpam dan pandangan tidak sedap

13 Hasil wawancara kepada mahasiswi FSU
USIM, 16 April 2018 di gedung FSU, USIM,
Malaysia

yang dilimpahkan kepada mereka yang tidak

menggunakan pakaian sebagaimana
mestinyal®

Responden 4 menyatakan bahwa
fashion saat ini jika dilihat secara umum lebih
menonjolkan dari sisi trendi atau bergayanya
saja. Trendi yang dimaksud oleh Responden 4
seperti banyaknya model jubah yang diberi
aksen manik-manik, hiasan, aksesoris yang
melekat, sehingga kebanyakan muslimah saat
ini berbusana tidak hanya sekedar untuk
menutupi aurat, akan tetapi juga untuk menarik
perhatian. Namun, adanya tren ini juga
memiliki sisi positif, karena banyak muslimah
yang awalnya belum berhijab, kemudian
mengenakan hijab atau mengenakan pakaian
muslimah karena adanya tren busana. Gadis
yang hidup dalam lingkup tahfidz Qur’an ini
berpendapat:

“Saya setuju dengan adanya fashion,
karena dengan ada fashion ini wanita
yang dulunya tidak ingin berbusana
muslimah karena dengan ada inovasi
baru mereka mau menggunakan
busana muslimah itu. Boleh kita tampil
trendi, karena zaman saat ini kita tidak
dapat mengelakkan untuk menolak tren

itu sendiri terlebih trend itupun
mendatangkan ~ segenap ~ wanita
muslimah untuk berpenampilan lebih
baik.”

Responden 4 sendiri setuju dengan

adanya tren ini, akan tetapi harus tetap syar’i
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dan tidak menghilangkan ciri-ciri mulimah

yang juga
menyatakan “Honestly, kita ini perempuan

sebenarnya. Responden ini
bohong kalau saye cakap saya tak suka
fashion”. Akan tetapi, apapun trennya, jilbab
wajib kita kenakan sesuai syar’i atau sejalan
dengan pedoman Islam. Jika orang lain
membawa tren fashion yang sedemikian rupa
ada yang di luar syariat Islam, kenapa kita tidak
coba bawa perbedaan? Kenapa tidak kamu
jadikan fashion itu menjadi lebih trendi namun
tetap syar’i. Responden 4 menyatakan
memang benar adanya denda bagi mereka
yang tidak menggunakan busana yang sesuai
di lingkungan kampus FSU USIM. 14
Responden 5 berpendapat bahwa terkait
mode saat ini, ada yang dia setujui, ada pula
yang tidak dia setujui. Responden ini tidak
setuju apabila tren fashion yang berkembang
saat ini dianggap tidak syar’i atau tidak sesuai
dengan syariat Islam. Tiap orang memiliki
perbedaan prinsip dalam memandang syar’i itu

sendiri. Responden 5 menyatakan:

“Ada yang hanya sekedar
menggunakan jilbab itu udah dibilang
syar’i. Tapi kembali ke diri kita sendiri,
kalau kita anggap syar/i itu
menggunakan jilbab hingga menutupi
dada ya berarti kita menolak trend yang
tidak menutupi dada. Kalau menurut
Mawar sendiri menutupi dada adalah
yang benar, jika bisa hingga mata kaki,
mungkin dapat dilengkapi dengan kaus
kaki.”

14 Hasil wawancara kepada mahasiswi FSU
USIM, 16 April 2018 di gedung FSU, USIM,
Malaysia
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Latar belakang keluarga Responden 5
merupakan keluarga yang memandang
modernitas secara wajar atau yang sesuai
dengan perkembangan jaman. Responden 5
menyatakan, di FIAI sendiri, terutama di
Program Studi Hukum Keluarga, tidak ada
hukuman khusus bagi mahasiswi yang tidak
mengenakan pakaian muslimah, hanya saja
dapat teguran dari satpam lalu dianjurkan
untuk mengganti pakaiannya >

Responden 6 berpendapat bahwa ia
setuju dengan perkembangan mode saat ini.
Dengan perkembangan saat ini, kita sudah
mulai sadar bahwasanya menutup aurat itu
penting dan berpakaian sesuai Syariat agama
itu penting. Terlebih mode saat ini lebih
mementingkan kesopanan dan adab karena
pada dasarnya masyarakat Indonesia mayoritas
beragama Islam. Mahasiswi asli Yogyakarta
ini menyatakan:

“Modis itu nggak norak, modis itu
sesuatu yang enak dipandang karena
modis itu penting untuk menunjukan
integritas kita. Karena kita mahluk
sosial sering berjumpa, berkumpul
diantara orang-orang banyak biar
nggak dibilang norak. Selama menurut
tatanan masyarakat itu bagus, selama
budaya kita cocok dengan pakaian
tersebut dan nggak mengundang
syahwat kalangan laki-laki di sekitar
kita sendiri, ya nggak mengapa.”

15 Hasil wawancara kepada mahasiswi FIAI
UII, di Yogyakarta, 24 April 2018, di gedung FIAI,
ull



al-Mawarid: J. Sy. & Hk. 2: 47-59 (2020)

Berkaitan dengan peraturan tentang
mengenakan busana muslimah bagi mahasiswi
di FIAI Ull, Responden 6 menyatakan ia hanya
mengetahui pada saat ujian tengah atau akhir
semester, ia pernah melihat mahasiswi yang
ketika ujian tidak menggunakan pakaian sesuai
yang ditetapkan fakultas, maka diminta untuk
keluar dari kelas 6

Responden 7 memberi tanggapan
bahwasanya tren fashion saat ini cenderung ke
lekuk tubuh

pemakainya. Modelnya mungkin tampak

pakaian yang menegaskan

bagus, namun justru memberi kesan kurang
baik atau minus bagi pengikut tren fashion itu
sendiri. Mahasiswi FIAI Ul ini setuju dengan
perkembangan fashion masa kini yang telah
merambah ke semua kalangan, khususnya
anak muda, karena dengan adanya fashion kita
tak dianggap kuno. Bagi mereka yang yang
belum mengenakan jilbab pun akan berpikir
“Oh, sekarang jilbab sudah ada fashionnya
yal”. Sehingga, tren fashion ini dapat menjadi
pendorong bagi muslimah yang belum
berhijab untuk segera mengenakan hijab.
Menurut Responden 7, menggunakan jilbab
yang benar adalah menutup hingga dada dan
tidak Kketat, namun ia sendiri belum bisa
melaksanakannya secara kaffah. Responden 7
latar

memiliki belakang keluarga yang

cenderung modern, Islami, namun tergolong

16 Hasil wawancara kepada mahasiswi FIAI
UII, di Yogyakarta, 24 April 2018, di gedung FIAI,
ull

biasa. Keluarganya tidak mewajibkan
Responden 7 untuk menggunakan baju kurung
dan sebagainya ataupun mengenakan jilbab
hingga menutup dada. la hanya dituntut untuk
menutup aurat. Terkait hukuman, Responden 7
sependapat dengan responden sebelumnya
bahwasannya hukuman atas aturan berhijab di
FIAI Ull hanya terlihat ketika ujian. Jika
nampak  dari

salah satu  mahasiswi

menggunakan celana Panjang, makai a
dianjurkan untuk berganti pakaian.*’
Responden 8 beranggapan bahwa
fashion saat lebih inovatif dan variatif. Menurut
Responden 8, secara pribadi ia setuju dengan
tren fashion saat ini karena sifatnya yang
semakin kreatif dan memberi banyak pilihan
juga bagi mereka yang ingin menutup aurat.
Mahasiswi ini beranggapan bahwa dalam
menutup aurat hanya rambut saja, itupun tidak
ada paksaan bagi wanita ingin menutupi atau
tidak. Jadi, menurutnya aurat itu tergantung
dari hati seseorang itu sendiri. Orangtua
Responden 8 mengingatkan untuk berhijab dan
tidak memberi larangan jika hanya sekedar
menggunakan jilbab yang tidak menutup dada
atau mengenakan baju ketat. Yang terpenting
bagi orangtua Responden 8 adalah menjaga
kesopanan. Terkait hukuman di kampus,
Responden 8 menyatakan ia merasa tidak

yakin dengan adanya hukuman tersebut, hanya

17 Hasil wawancara kepada mahasiswi FIAI
UII, di Yogyakarta, 24 April 2018, di gedung FIAI,
ull
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saja biasanya tergantung dari dosen yang
mengajar, namun ia secara pribadi tidak pernah
melihat pihak staf akademik untuk ikut andil

dalam masalah ini.

2. Pandangan Ulama Kontemporer dan
Salafi terkait Tren Fashion Saat Ini

Ulama kontemporer yang peneliti wawancarai
pada prinsipnya setuju dengan perkembangan
tren fashion muslimah saat ini, karena tren
tersebut menunjukan suatu geliat Islam yang
baik. Pasti banyak yang mengkritik mengapa
harus fashionnya yang kemudian yang
meningkat menjadi tren, bukan bukan karakter,
pelaku dan kepribadian. Tetapi ada kaidah
bahwa:

Ry ey
Jika tidak mungkin dicapai semuanya bukan
berarti yang sebagian itu harus ditinggalkan.

Artinya, dengan adanya perkembangan
fashion yang Islami itu lebih baik daripada
tidak ada perkembangan sama sekali dalam
Islam itu sendiri. Harapannya, dengan adanya
perkembangan fashion yang Islami ini juga
akan meningkatkan perkembangan Kkarakter
yang lebih Islami, kepribadian yang Islami, dan
segala aspek yang betul-betul bernafaskan
Islam. Akan tetapi, dalam konteks fashion itu

harus diperhatikan agar sesuai dengan kaedah

18 Hasil wawancara kepada mahasiswi FIAI
UII, di Yogyakarta, 24 April 2018, di gedung FTI,
ull
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Islam bukan semata-mata hanya hijab tetapi
masih transparan, masih ketat, dan sebagainya,
meskipun hal tersebut masih dalam proses,
harus kita hargai.'®

Menurut ulama Salafi yang peneliti
wawancarai, kebanyakan fashion muslimah
saat ini terlalu mengedepankan kesenangan
hati tanpa memperhatikan syarat-Syarat
berhijab secara syar’i. Terkadang orang
menganggap fashion tersebut sudah memenuhi
padahal

belum

kriteria  berhijab secara syar’i,

sebetulnya syarat-syarat tersebut
terpenuhi. Salah satu contoh syarat berhijab
secara syar’i adalah mengenakan pakaian yang
longgar atau tidak sempit. Tapi kenyataannya,
masih banyak muslimah yang mengenakan
lekuk-lekuk

tubuhnya. Mereka berasumsi sudah menutup

pakaian yang membentuk
seluruh tubuh sehingga bisa dianggap sudah
syar’i. Yang kedua, diantara kriteria berhijab
secara syar’i itu hendaklah berpakaian bukan
untuk memfitnah orang atau tabarrut, yang
mana jika orang melihat seseorang yang
berpakaian muslimah dan mendapat pujian
karena indahnya pakaian tersebut. Sebagai
tambahan, ada hiasan yang menegaskan
penampilan muslimah tersebut, sehingga
mneyebabkan pandangan orang kepadanya
karena pakaian dan aksesorisnya Yyang
berwarna-warni serta mencolok. Islam telah

19 Syamsul wawancara  via

Whatsapp, 1 Mei 2018

Zakaria,
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memiliki berbagai aturan untuk berbagai

masalah, termasuk pula adab dalam
berpakaian.?°
Jika sudah memenuhi syarat-syarat
berhijab secara syar’i, ulama Salafi ini setuju
dengan perkembangan tren fashion meskipun
nantinya akan muncul banyak model pakaian
muslimah karena kreativitas para perancang
busana. Beliau berpendapat bahwa tren ini bisa
menjadikan pakaian muslimah menjadi lebih
indah dan modis tapi masih dalam batas syar’i.
Adapun syarat-syarat berhijab secara syar’i itu
diantaranya adalah:
a. Hendaklah menutup seluruh tubuh.
b. Hendaklah pakaian tersebut longgar
atau tidak sempit, sehingga tidak
menampakkan lekuk-lekuk tubuhnya
karena orang yang memakai sempit itu
sesungguhnya berpakaian tapi
hakekatnya telanjang, karena orang lain
masih bisa memikirkan apa yang ada
dibalik bajunya.
¢. Hendaklah pakaian tersebut tebal atau
tidak tipis atau transparan karena orang
akan melihat auratnya.
d. Tidak tabarruj dengan hiasan-hiasan

yang mencolok.

Bukan termasuk pakaian kemashuran

(yang berbeda dengan orang lain), yang dengan

20 Ummu Hilyah, wawancara via Whatsapp,
2 Mei 2018

pakaian tersebut dia mudah dikenal atau bisa

disebut kebanggaan.

KESIMPULAN
Baik mahasiswi Fakultas Syariah dan Undang-
undang, USIM maupun mahasiswi Fakultas
lImu Agama Islam Ull memiliki tanggapan
yang sama terkait tren fashion saat ini. Mereka
setuju dengan adanya perkembangan tren
fashion saat ini karena fashion itu sendiri kini
telah merambah ke berbagai kalangan bahkan
ke seluruh penjuru dunia. Terlebih dengan
semakin berkembangnya media sosial yang
memberi akses kepada umat Islam untuk
mengetahui info terkini terkait fashion itu
sendiri. Masing-masing mahasiswi juga paham
akan kewajiban mereka sebagai muslimah
untuk menutup aurat.

Terkait

mengenakan busana muslimah, Fakultas

dengan regulasi  dalam
Syariah dan Undang-undang, USIM maupun
Fakultas llmu Agama Islam Ul tidak memiliki
perbedaan yang terlalu signifikan. Perbedaan
yang peneliti dapati terletak pada batasan
dalam penggunaan jilbab. Jika mahasiswi FSU
USIM secara keseluruhan menyatakan bahwa
menggunakan jilbab, apapun ukurannya, yang
terpenting adalah jilbab tersebut harus
menutupi dada. Sementara itu, salah satu
mahasiswi FIAI Ull menyatakan jilbab itu

pada dasarnya hanya sekedar tertutup, tidak
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harus hingga menutup dada. Mahasiswi FIAI
Ull lebih condong untuk menggunakan
pakaian senyaman dan sesuai dengan tata
krama atau sopan santun setempat yang
merupakan Kkarakter utama FIAI Ull. FSU
USIM

mahasiswinya untuk mengenakan cadar

sendiri  tidak  memperbolehkan
selama aktivitas perkuliahan, sedangkan di
FIAI UlI belum ada kejelasan terkait regulasi

penggunaan cadar bagi mahasiswanya.
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Scope screening. al-Mawarid editor-in-chief would check for the article possible plagiarism
detecting with such software as Turnitin, under setting up of non-repository and non-
bibliography form. More than 30-40% of its similarity, the manuscript would be not
considered to proceed the next screening. The editor would also screen all submitted
manuscripts for its conformity to al-Mawarid's focus and scope.

Initial screening. The editor-in-chief would assign manuscripts that pass initial screening to
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including the title, abstract, introduction, research question, thesis argument, method of
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5. Revise the Manuscript. The author would make a revision based on reviewer comments
(content and technical error) which will have up to two-four weeks. It is once again valued
by the section editor to question whether the revised version is appropriate or not. If it is
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an article in al-Mawarid: Jurnal Syari’ah dan Hukum, including the authors, the editors, the peer-
reviewers and Department of Ahwal Syakhshiyah Faculty of Islamic Studies as the publisher. This

statement is issued based on COPE's Best Practices Guidelines for Journal Editors.

Ethical Guideline for Journal Publication

The publication of an article in a peer-reviewed al-Mawarid: Jurnal Syari'ah dan Hukum is an
essential building block in the development of a coherent and respected network of knowledge. It
is a direct reflection of the quality of the work of the authors and the institutions that support them.
Peer-reviewed articles support and embody the scientific method. It is therefore important to agree
upon standards of expected ethical behavior for all parties involved in the act of publishing: the

author, the journal editor, the peer reviewer, the publisher and the society.
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to ensuring that advertising, reprint or other commercial revenue has no impact or influence on

editorial decisions.

Publication Decisions

The editors of al-Mawarid: Jurnal Syari’ah dan Hukum is responsible for deciding which of the
articles submitted to the journal should be published. The validation of the work in question and its
importance to researchers and readers must always drive such decisions. The editors may be guided
by the policies of the journal's editorial board and constrained by such legal requirements as shall
then be in force regarding libel, copyright infringement and plagiarism. The editors may confer with

other editors or reviewers in making this decision.

Fairness
An editor at any time evaluate manuscripts for their intellectual content without regard to race,
gender, sexual orientations, religious belief, ethnic origin, citizenship, or political philosophy of the

authors.

Confidentiality
The editor and any editorial staff must not disclose any information about a submitted manuscript
to anyone other than the corresponding author, reviewers, potential reviewers, other editorial

advisers, and the publisher, as appropriate.

Disclosure and Conflicts of Interest
Unpublished materials disclosed in a submitted manuscript must not be used in an editor's own

research without the express written consent of the author.

Duties of Reviewers

Contribution to Editorial Decisions

al-Mawarid: Jurnal Syariah dan Hukum uses double-blind review process. Peer review assists the
editor in making editorial decisions. The editor communicates with the author in improving

standard-quality of her paper.
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Any select referee who feels unqualified to do review the research reported in a manuscript should
notify the editor and excuse himself from the review process. The editor immediately sends the

manuscript to another referee.

Confidentiality
Any manuscripts received for review must be treated as confidential documents. They must not be

shown to or discussed with others except as authorized by the editor.

Standards of Objectivity
Reviews should be conducted objectively. Personal criticism of the author is inappropriate. Referees

should express their views clearly with supporting arguments.

Acknowledgement of Sources

Reviewers should identify relevant published work that has not been cited by the authors. Any
statement that an observation, derivation, or argument had been previously reported should be
accompanied by the relevant citation. A reviewer should also call to the editor's attention any
substantial similarity or overlap between the manuscript under consideration and any other

published paper of which they have personal knowledge.

Disclosure and Conflict of Interest

Privileged information or ideas obtained through peer review must be kept confidential and not
used for personal advantage. Reviewers should not consider manuscripts in which they have
conflicts of interest resulting from competitive, collaborative, or other relationships or connections

with any of the authors, companies, or institutions connected to the papers.

Duties of Authors
Reporting standards
Authors should present an accurate account of the work performed as well as an objective
discussion of its significance. Underlying data should be represented accurately in the paper. A
paper should contain sufficient detail and references to permit others to replicate the work.

Fraudulent or knowingly inaccurate statements constitute unethical behavior and are unacceptable.

Originality and Plagiarism
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The authors should ensure that they have written entirely original works, and if the authors have

used the work and/or words of others that this has been appropriately cited or quoted.

Multiple, Redundant or Concurrent Publication
An author should not in general publish manuscripts describing essentially the same research in
more than one journal or primary publication. Submitting the same manuscript to more than one

journal concurrently constitutes unethical publishing behavior and is therefore unacceptable.

Acknowledgement of Sources
Proper acknowledgment of the work of others is obligatory. Authors should cite publications that

have been influential in determining the nature of current work.

Authorship of the Paper

Authorship should be limited to those who have made a significant contribution to the manuscript.
All those who have made very significant contributions should be listed as co-authors. Where there
are others who have participated in certain substantive aspects of the research project, they should
be acknowledged or listed as contributors. The corresponding author should ensure that all
appropriate co-authors and no inappropriate co-authors are included on the paper, and that all co-
authors have seen and approved the final version of the paper and have agreed to its submission

for publication.

Disclosure and Conflicts of Interest
All authors should disclose in their manuscripts any financial or other substantive conflict of interest
that might be construed to influence the results or interpretation of their manuscript. All sources of

financial support for the project should be disclosed.

Fundamental Errors in Published Works
When an author discovers a significant error or inaccuracy in her own published work, it is the
author’s obligation to promptly notify the journal editor or publisher and cooperate with the editor

to retract or correct the paper.
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Authors who publish with this journal agree to the following terms:

e Authors retain copyright and grant the journal right of first publication with the work
simultaneously licensed under a Creative Commons Attribution License that allows others
to share the work with an acknowledgement of the work's authorship and initial
publication in this journal.

e Authors are able to enter into separate, additional contractual arrangements for the non-
exclusive distribution of the journal's published version of the work (e.g., post it to an
institutional repository or publish it in a book), with an acknowledgement of its initial
publication in this journal.

e Authors are permitted and encouraged to post their work online (e.g., in institutional
repositories or on their website) prior to and during the submission process, as it can lead

to productive exchanges, as well as earlier and greater citation of published work.
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ITMES TRANSLITERATION SYSTEM
FOR ARABIC, PERSIAN, AND TURKISH
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CONSONANTS

A = Arabic, P = Persian, OT = Ottoman Turkish, MT = Modern Turkish
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1 When h is not final. 2 In construct state: at. 3 For the article, al- and --.

ARABIC AND PERSIAN

g

VOWELS

OTTOMAN AND MODERN TURKISH

Long | or 4 a words of Arabic
5 & & and Persian
origin only
¢ i i
Doubled :_5; iyy (final form 1) iy (final form 1)
w A
s—  uww (final form @) uvv
Diphthongs s auoraw ev
¢ aioray ey
Short - a aore
2
- u uorii/oord

1tor i

For Ottoman Turkish, authors may either transliterate or use the modern Turkish orthography.
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